Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan di Indonesia permasalahan yang ada adalah banyaknya siswa yang rendah kemampuan belajarnya, kurangnya motivasi guru untuk mengajar dan masih banyak sekolah yang fasilitasnya minim. Ketiga faktor ini sampai detik ini masih menjadi problem bagi dunia pendidikan di Indonesia.

Kalau kita cermati permasalahan di atas terdiri dari 2 hal yaitu masalah SDM dan belum terpenuhinya fasilitas pendidikan di sebagian besar sekolah-sekolah di Indonesia. Berarti ini berhubungan dengan pembiayaan fasilitas pendidikan oleh Pemerintah yang harus ditingkatkan.

Masalah SDM, tidak semata-mata akan terpecahkan jika pemerintah memberikan bantuan, namun diperlukan metode yang tepat dan benar-benar diakui secara ilmiah. Banyak sekali metode untuk meningkatkan semangat, mulai dari memberikan motivasi, pendisiplinan, biaya sekolah gratis, peningkatan fasilitas dan tunjangan bagi guru. Program sertifikasi bagi guru maupun siswa, namun semua upaya ini belum mampu mendongkrak peningkatan kinerja siswa dan guru secara siknifikan.

Kalau kita cermati dalam beberapa literatur, keadaan ini SEPENUHNYA diawali dari pikiran. Cara berpikirnya yang perlu diperbaiki. Cara-cara di atas juga sudah mengajarkan berpikir positif dan lain-lain, namun hasilnya tetap tidak signifikan. Akhir-akhir ini di belahan dunia barat seperti Amerika Serikat dan Eropa, mulai menggencarkan cara-cara yang sangat spektakuler dan signifikan bagi SDM pendidikan mereka. Mereka merevolusi pendekatan terhadap siswa, sehingga menghasilkan metode belajar yang bervariasi. 

Hal ini sangat dipengaruhi dengan adanya penemuan-penemuan tentang cara-cara kerja otak dalam menerima, memproses dan merespon informasi, yang dewasa ini menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri yang disebut TEKNOLOGI PIKIRAN (Mind Technology). Teknologi pikiran didukung sepenuhnya oleh disiplin ilmu psikologi, Peranan ilmu ini sangat luar biasa untuk menyelesaikan berbagai masalah di dunia pendidikan, misalnya menurunnya respon dan kreativitas belajar, menurunnya kinerja dan kreativitas guru.

Teknologi pikiran berdasarkan gelombang otak, membagi otak manusia menjadi empat bagian yang kami sajikan sebagai berikut :

	Gelombang Otak
	Keadaan
	Keterangan

	Beta 14-100 Hz
	Kognitif, analitis, logika, otak kiri, konsentrasi, pemilahan, prasangka, pikiran-sadar, Aktif, cemas, was-was, khaatir, stress, figh or dis-ease, cortisol, neropinephrine
	Dalam fekuensi ini seseorang sedang dalam kondisi terjaga atau sadar penuh dan didominasi oleh logika. Saat seseorang berada di gelombang ini, otak (kiri) sedang aktif digunakan untuk berfikir, konsentrasi dan sebagainya, sehingga gelombang meninggi. Gelombang tinggi ini merangsang otak mengeluarkan hormon kortisol dan norefinefrin yang menyebabkan cemas, khawatir, marah dan stress. Akibat buruknya, beberapa gangguaan penyakit mudah datang kalau kita terlalu aktif di gelombang ini.

	Alpha 8-13.9 Hz
	Khusyu’, relaksasi, meditatif, focus-alertness, superlearning, akses nurani bawah sadar, ikhlas, nyaman, tenang, santai, istirahat, puas, segar, bahagia, endorphine, serotonin.
	Inilah ketenangan yang kita cari. Orang yang sedang rileks, melamun, atau berkhayal gelombang otaknya berbeda dalam frekuensi ini. Kondisi ini merupakan pintu masuk atau akses ke perasaan bawah sadar, sehingga otak akan bekerja lebih optimal. Tanpa gelombang otak ini, jangan bermimpi bisa masuk ke perasaan bawah sadar. Anak-anak balita delombang otaknya selalu dalam keadaan Alfa. Itu sebabnya mereka mampu menyerap informasi secara cepat. Dalam kondisi ini, otak memproduksi hormon serotonon dan endorfin yang menyebabkan seseorang merasakan rasa nyaman, tenang, bahagia. Hormon ini membuat imunitas tubuh meningkat, pembuluh darah terbuka lebar, detak jantung menjadi stabil, dan kapasitas indra kita meningkat.

	Theta 4-7.9 Hz
	Sangat khusyu’, deep-meditation, problemsolving, mimpi, intuisi, nurani, bawah sadar, ikhlas, kreatif, integratif, hening, imajinatif, catecholamines, AVP (arginie vasopressin
	Pancaran frekuensi ini menunjukan seseorang sedang dalam kondisi mimpi. Dalam kondisi ini pikiran menjadi sangat kreatif dan inspiratif. Seseorang yang berada dalam gelombang ini berada dalam kondisi khusyu’, relaks yang dalam, ikhlas, pikiran sangat hening, indra keenam atau intuisi muncul. Itu semua terjadi karena otak mengeluarkan hormon melatonin, catecholamine, dan AVP (arginine-vasopressin).

	Delta 0.1-3.9 Hz
	Tidur lelap (tanpa mimpi), non-physical state, nurani bawah sadar kolektif, tidak ada pikiran dan perasaan, cellular regeneration, HGH (Human Growt Hormone)
	Frekuensi terendah ini memancar saat seseorang tertidur pulas tanpa mimpi, tidak sadar, tak bisa merasakan badan, tidak berpikir, di gelombang ini otak mengeluarkan HGH (Human Growt Hormone/hormon pertumbuhan) yang bisa membuat orang awet muda. Bila seseorang tidur dalam keadaan Delta yang stabil, kualitas tidurnya sangat tinggi. Meski hanya beberapa menit tertidur, ia akan bangun dengan tubuh tetap merasa segar.


Dengan teknologi gelombang otak ini diketahui bahwa semakin rendah frekuensi gelombang otak manusia, semakin genius dan ini berlaku bagi siapa saja tanpa terkecuali. Inilah revolusi yang digunakan dunia barat untuk melejitkan potensi siswa-siswanya. Mereka belajar lebih cepat, lebih banyak informasi yang diserap, lebih enjoy dan lebih cepat paham tentang masa depannya.

Ternyata untuk menjadi pintar, cerdas bahkan jenius sangat mudah, cukup kita sering-sering masuk dalam kondisi alfa dan theta. Kondisi ini adalah keadaan yang sangat luar biasa bagi setiap manusia, Untuk memasuki kondisi ini ada beragam cara yang bisa dilakukan diantaranya dengan meditasi dan hipnoterapi. Meditasi adalah pemfokusan pikiran menuju status ”kesadaran” yang membawa nuansa ketenangan, kejelasan, dan kebahagiaan. Hipnoterapi adalah suatu keadaan alfa atau theta yang diciptakan agar pikiran bawah sadar yang sangat luar biasa aktif dan bisa disugesti untuk hal-hal positif dan memberdayakan.

Seirama dengan tuntutan zaman dan kondisi siswa dan guru yang semakin kompleks, SMK Wikrama Kota Bogor melakukan hal tersebut di atas untuk siswa-siswi dan para gurunya. Mereka dituntut kreatif, aktif dan kompetitif di era global dengan persaingan yang semakin ketat. Di samping itu media semakin beragam menggelontor pribadi mereka yang akhirnya mempengaruhi kinerja dan masa depan mereka dan bangsa ini. 

Konkritnya SMK Wikrama Kota Bogor melakukan beberapa terobosan sebagai berikut :

1. Melakukan ”Stimulasi Aktivasi Otak” dengan Meditasi untuk siswa dan  gurunya

2. Mengajarkan HipnoLearning dan HipnoMotivation bagi para siswa

3. Mengajarkan HipnoTeaching dan HipnoParenting bagi para guru

4. Mengajarkan HipnoParenting bagi para orang tua.

5. Menerapkan pembelajaran multiple intelligence

6. Mengoptimalkan dan memberdayakan otak kanan.

7. Melibatkan semua komponen SDM Sekolah (Guru, Staf, Murid dan Orang tua) untuk mendukung kesuksesan peserta didik.

8. Merevolusi cara belajar dan mengajar dengan pendekatan NLP, HipnoTeaching, HipnoLearning, HipnoParenting dan HipnoMotivation.

Semua kegiatan di atas mulai tahun 2011 ini dinamakan Parenting and Teen Care (PTC).

Dengan semangat untuk berbagi, pada kesempatan ini kami menawarkan program-proram tersebut pada pimpinan SMKN 1 Balikpapan. Adapun yang akan kami tawarkan adalah pelatihan-pelatihan bagi para guru dan siswa-siswi Bapak dengan rincian sebagai berikut.

Untuk Para Guru 
1. Stimulasi dan Aktivasi Otak

2. Pelatihan HipnoTeaching

3. Pelatihan HipnoParenting

Untuk Para Staf

1. Stimulasi dan Aktivasi Otak

2. Pelatihan HipnoParenting

Untuk Para Siswa 

1. Stimulasi dan Aktivasi Otak

2. Pelatihan HipnoLearning

Manfaat dan Kegunaan

1. 
Stimulasi dan Aktivasi Otak

Secara umum perubahan yang bisa terjadi setelah melakukan aktivasi adalah sebagai berikut:

· Mampu menemukan kebahagiaan spiritual

· Peningkatan Kecerdasan & Kreativitas

· Fungsi Management Stres

· Kesembuhan Diri

· Kepercayaan Diri

· Aktivnya Indra Ke Enam

· Membuat tingkatan baru kesadaran diri

· Damai pada kepribadian baru

· Keterampilan yang bermanfaat buat orang banyak

· Menyembuhkan masalah emosional yang belum terselesaikan pada tingkat terdalam (kecemasan, depresi, kemarahan, penyalahgunaan zat adiktif, ketakutan dan banyak perasaan lainnya yang membawa efek disfungsional organ)

· Peningkatan Perilaku Pimpinan

· Peningkatan Kerja & Hubungan Pribadi

· Peningkatan Kepuasan Profesional & Pribadi

· Penurunan Stres di antara Manajer

· Peningkatan Ketenangan Fisiologis

· Peningkatan Kontribusi Manager

· Peningkatan Efektifitas Kerja

· Peningkatan Prestasi Kerja

· Menanamkan nilai dan prinsip moral, sebagai panduan etika, serta meningkatkan komitmen setiap individu untuk menjalankannya

· Memberikan makna bekerja kepada setiap individu sehingga meningkatkan loyalitas dan juga produktivitas

· Peningkatan Toleransi

· Kematangan Moral

· Pengaruh Pengembangan Diri

· Peningkatan Reaksi

· Peningkatan Memory

· Peningkatan Kreativitas

· Peningkatan Performa

· Peningkatan Nilai Sekolah

· Peningkatan Intelijen Siswa

· Peningkatan Kesehatan

2. 
HipnoLearning

Secara umum perubahan yang bisa terjadi setelah melakukan pelatihan ini adalah:

· Siswa lebih mudah masuk ke kondisi super genius.

· Kesadaran siswa akan belajar bukan lagi tuntutan apalagi paksaan, tetapi lebih merupakan kebutuhan rohaninya dan demi masa depannya.

· Siswa lebih mudah dan lebih cepat belajar setelah diajarkan teknik-teknik super genius.

3. 
HipnoTeaching
Secara umum perubahan yang bisa terjadi setelah melakukan pelatihan ini adalah:
· Memahami Modalitas Siswa
· Memahami tipe-tipe pembelajaran berdasarkan modalitas yang dimiliki siswa
· Menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan modalitas siswa.
· Mampu mengatasi permasalahan di kelas
· Menciptakan model-model pembelajaran dgn pendekatan multiple intelligence
· Pembelajaran lebih bervariasi dan kreatif

4. 
HipnoParenting

Secara umum perubahan yang bisa terjadi setelah melakukan pelatihan ini adalah:

· Lebih mengenal permasalahan pokok remaja 
· Mampu memetakan permasalahan remaja berdasarkan modalitas siswa

· Mampu melakukan variasi pendekatan terhadap siswa bermasalah berdasarkan modalitas siswa
· Mampu mengadministrasikan dan membuat umpan balik terhadap penyelesaian permasalahan remaja
Persyaratan Pelatihan

1. Stimulasi dan Aktivasi Otak

Pelatihan ini harus dilakukan lebih dahulu, agar efektif dalam satu sesi dihadiri maksimal 350 orang dengan durasi 4 jam. Dibutuhkan sound system berkekuatan 3300 PMPO.

2. Pelatihan HipnoTeaching untuk para guru, dalam sesi ini bisa dihadiri oleh berapapun asal tempat dan sound system memenuhi syarat.

3. Pelatihan HipnoParenting untuk para guru dan staf, dalam sesi ini bisa dihadiri oleh berapapun asal tempat dan sound system memenuhi syarat.

4. Pelatihan HipnoLearning untuk para siswa, dalam sesi ini bisa dihadiri oleh berapapun asalkan tempat dan sound system memenuhi syarat.

Materi Pelatihan dan Penjelasan Singkat
1. Stimulasi dan Aktivasi Otak (( 5 jam)

1.1. Terapi Gelombang Otak Theta, untuk menstimulasi dan lebih mengaktifkan otak. Terapi ini berlangsung 75 menit 

1.2. Meditasi Gelombang Theta untuk meningkatkan energi dan melancarkan sirkulasi darah, berlangsung 30 menit untuk siswa dan 1 jam untuk guru dan staf

1.3. Terapi Theta bertujuan untuk membiasakan berkonsentrasi di gelombang theta, berlangsung 30 menit

1.4. Terapi menghancurkan mental blok, membantu pelajar agar mudah memasuki kondisi super genius dan untuk para guru dan staf untuk meningkatkan kreativitas, berlangsung sekitar 30 menit

1.5. Total Action berlangsung 60 menit

2. Pelatihan HipnoTeaching (( 4 jam)
2.1. Pengenalan Gelombang Otak Manusia

2.2. Gelombang Otak

2.3. Modalitas Siswa

2.4. Tipe-tipe pembelajaran berdasarkan modalitas yang dimiliki manusia

2.5. Menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan modalitas siswa.

2.6. Mengatasi permasalahan di kelas

2.7. Menciptakan pembelajaran dgn pendekatan multiple intelligence

2.8. Membuat media pembelajaran dg kreatif
3. Pelatihan HipnoParenting (( 4 jam)

3.1. Pengenalan Otak Manusia

3.2. Gelombang Otak

3.3. Modalitas Siswa

3.4. Pengenalan permasalahan pokok remaja 
3.5. Tipe-tipe permasalahan remaja berdasarkan modalitas yang dimiliki manusia

3.6. Cara-cara pendekatan thd remaja bermasalah berdasarkan modalitas siswa
3.7. Adm dan umpan balik thd penyelesaian permasalahan remaja
4. Pelatihan HipnoLearning (( 4 jam)

4.1. Pengenalan Otak Manusia

4.2. Gelombang Otak

4.3. Modalitas Siswa

4.4. Membuat channel belajar

4.5. Cara-cara belajar super genius

4.6. Mengaktifkan kondisi super genius

4.7. Menggunakan kondisi super genius

	No
	Pelatihan
	Materi
	Waktu
	Peserta

	1.
	Stimulasi Aktivasi Otak
	1.1. Penjelasan Aktivasi Otak

1.2. Teraoi gelombang otak untuk menstimulasi dan lebih mengaktifkan otak. 

1.3. Meditasi gelombang theta, 

1.4. Terapi gelombang theta, 

1.5. Menghancurkan mental blok, 

1.6. Total Action berlangsung 
	30 menit

75 menit

60 menit

30 menit

30 menit

60 menit
	Siswa, Guru dan Staf

	2.
	Pelatihan HipnoTeaching
	1.1. Pengenalan Gelombang Otak Manusia

1.2. Gelombang Otak

1.3. Modalitas Siswa

1.4. Tipe-tipe pembelajaran berdasarkan modalitas yang dimiliki manusia

1.5. Menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan modalitas siswa.

1.6. Mengatasi permasalahan di kelas

1.7. Menciptakan pembelajaran dgn pendekatan multiple intelligence

1.8. Membuat media pembelajaran dg kreatif
	15 Menit

15 Menit

30 Menit

30 Menit

30 Menit

45 Menit

45 Menit

30 Menit
	Guru

	3.
	Pelatihan HipnoParenting
	1.1. Pengenalan Otak Manusia

1.2. Gelombang Otak

1.3. Modalitas Siswa

1.4. Pengenalan permasalahan pokok remaja 

1.5. Tipe-tipe permasalahan remaja berdasarkan modalitas yang dimiliki manusia

1.6. Cara-cara pendekatan thd remaja bermasalah berdasarkan modalitas siswa

1.7. Adm dan umpan balik thd penyelesaian permasalahan remaja
	30 Menit

30 Menit

30 Menit

30 Menit

45 Menit

45 Menit

30 Menit
	Guru, Staf, BP

	4.
	Pelatihan HipnoLearning
	1.1. Pengenalan Otak Manusia

1.2. Gelombang Otak

1.3. Modalitas Siswa

1.4. Membuat channel belajar

1.5. Cara-cara belajar super genius

1.6. Mengaktifkan kondisi super genius

1.7. Menggunakan kondisi super genius
	30 Menit

30 Menit

30 Menit

30 Menit

60 Menit

60 Menit

60 Menit
	Siswa


Peralatan yang Perlu Disiapkan
Stimulasi dan Aktivasi Otak memerlukan beberapa peralatan saat total action yaitu :

1. Bola Lampu (Bohlam) 5 wat sebanyak jumlah peserta

2. Kardus aqua sebanyak 1/10 jumlah peserta

3. Keramik, sebanyak jumlah kardus 
4. Lakban

5. Aqua gelas 1 - 2x jumlah peserta

6. Sound System berkekuatan 3300 PMPO

7. Peserta diharap membawa hp/flashdisk untuk mengkopi file MP3

Pembiayaan

Karena seluruh komponen peralatan yang dibutuhkan disiapkan panitia sekolah penyelenggara, kami hanya memungut biaya Rp 50.000/peserta/jenis pelatihan
Demikian penawaran yang kami sampaikan, mudah-mudahan kerjasama ini berlangsung dalam suasana win win solution.
